
 
 

 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN KREDIT 

KONSUMTIF DI KCPS BANK BTN SYARIAH SOLOBARU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

Oleh: 

KARTIKA CINDY AULIA 

NIM. 22210028 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI SURAKARTA 

2026 









 
 

v 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

”Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al – Baqarah, 2:286) 

 

“Maka sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Asy – Syarh, 94:5 – 6) 

 

“Sesakit apapun yang kamu rasakan, jangan pernah menyerah, hidup semua 

orang tidak ada yang mudah. Mereka juga sedang berjuang dengan rasa sakit 

yang berbeda.” 

(Rintik Terakhir) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya,rayakan perasaan 

mu sebagai manusia.” 

(Baskara Putra – Hindia) 
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pengorbanan demi pendidikan dan masa depan penulis. Terimaa kasih atas 
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motivasi, keteladanan, serta dukungan yang senantiasa menjadi sumber 

kekuatan dan inspirasi dalam setiap langkah penulis hingga mencapai tahap 

ini. 
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perhatian, serta dukungan dengan penuh ketulusan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, sehingga menjadi sumber motivasi dan 

penyemangat bagi penulis dalam menjalani setiap tahapan dan tantangan 

selama proses penyusunan skripsi ini sampai dapat diselesaikan dengan 

baik. 

3. Teman-teman penulis dari masa kecil hingga saat ini Sofie dan Raihana, 

yang senantiasa menjadi bagian berarti dalam perjalanan hidup penulis 

melalui dukungan, doa, kebersamaan, serta motivasi yang tulus, sehingga 
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penyusunan skripsi ini. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN KREDIT 

KONSUMTIF DI KCPS BANK BTN SYARIAH SOLOBARU 

 

 

KARTIKA CINDY AULIA 

22210028 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan kredit konsumtif di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah nasabah yang telah 

pengajuan pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank BTN Syariah 

Solobaru selama periode April hingga Juni 2025. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 77 responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Sampling jenuh. Analisis data memakai uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis dan uji variabel dominan dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 27. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendapatan, jangka waktu 

dan loyalitas nasabah secara simultan berpengaruh terhadap keputusan kredit 

konsumtif. Secara parsial faktor pendapatan dan loyalitas nasabah  berpengaruh 

terhadap keputusan kredit konsumtif, sedangkan faktor jangka waktu tidak 

berpengaruh terhadap keputusan kredit konsumtif. Faktor yang paling dominan 

dalam penelitian ini adalah pendapatan. 
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FACTORS AFFECTING CONSUMER CREDIT DECISIONS AT KCPS BTN 

SYARIAH SOLOBARU BANK 

 

 

KARTIKA CINDY AULIA 

22210028 

ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence consumer credit decisions at 

KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. This study uses a quantitative method. The 

population of this study are customers who have applied for a mortgage at Bank 

BTN Syariah Solobaru during the period from April to June 2025. The sample in 

this study consisted of 77 respondents. The sampling method used was saturated 

sampling. Data analysis used data instrument testing, classical assumption testing, 

hypothesis testing, and dominant variable testing with the help of the IBM SPSS 

Statistics 27 program. The results of this study indicate that income, term, and 

customer loyalty simultaneously influence consumer credit decisions. Partially, 

income and customer loyalty influence consumer credit decisions, while the time 

period does not influence consumer credit decisions. The most dominant factor in 

this study is income. 

 

 

 

Keywords: Income, Time Period, and Customer Loyalty.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian di era globalisasi saat ini merupakan sistem yang 

saling terintegritas antar negara dalam aktivitas produksi, distribusi, 

perdagangan, serta konsumsi barang maupun jasa. Berbagai faktor seperti 

krisis keuangan, konflik geopolitik, pandemi, perubahan iklim, hingga 

disrupsi teknologi telah menjadi elemen utama yang mempengaruhi arah 

perekonomian dunia. Salah satu manfaat utama dari sistem ekonomi global 

adalah perluasan pasar internasional serta meningkatnya peluang untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, baik pada tingkat nasional maupun 

individu. Namun demikian, sistem ini juga mengandung risiko, seperti 

meningkatnya kerentanan ekonomi secara global dan semakin lebarnya 

kesenjangan antara negara maju dan negara berkembang (Lindra et al ., 

2023). Perekonomian Indonesia mangalami pemulihan yang cukup stabil 

dalam beberapa tahun terakhir, terutama pasca pandemi COVID-19. Usai 

mengalami kontraksi pada tahun 2020, sejumlah indikator makroekonomi 

mulai menunjukkan tren perbaikan. Indonesia memiliki peluang besar untuk 

berkembang secara inklusif, berkelanjutan, dan tangguh dalam menghadapi 

tantangan global. 
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Beberapa tahun terakhir, perkembangan penyaluran kredit di 

Indonesia mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

nasional, kebijakan moneter, serta pergeseran perilaku masyarakat dalam 

penggunaan fasilitas pembiayaan. Kredit tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber pendanaan bagi sektor produktif, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

Gambar 1. 1. Data Prakiraan Kredit 2024 

Sumber : (Departemen Komunikasi, 2024)  

Berdasarkan survei perbankan triwulanan, pertumbuhan kredit pada 

tahun 2024 diproyeksikan terus menunjukkan tren positif. Pada Triwulan 1, 

pertumbuhan diperkirakan mencapai 9,8%, kemudian meningkat pada 

Triwulan II menjadi 11,8%, dan sedikit menurun pada Triwulan III menjadi 

11,4%. Hal ini menggambarkan prospek kredit yang tetap optimis sepanjang 

2024, meskiupun terdapat penyesuaian ringan pada semester kedua tahun 

tersebut.  

Perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan yang 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan 
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yang diklasifikasikan berdasarkan tujuan penggunaannya. Secara umum, 

pembiayaan perbankan terbagi ke dalam pembiayaan modal kerja, 

pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumtif. Pembiayaan modal kerja 

ditujukan untuk mendukung kegiatan operasional usaha dalam jangka 

pendek, pembiayaan investasi digunakan untuk pembiayaan aset tetap serta 

pengembangan usaha dalam jangka panjang, sedangkan pembiayaan 

konsumtif diberikan kepada individu atau rumah tangga guna memenuhi 

kebutuhan pribadi. 

 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Kredit Berdasarkan Penggunaannya 

Sumber : (Untari, 2024) 

Diagram tersebut mengilustrasikan pertumbuhan kredit di Indonesia 

pada tahun 2024 berdasarkan klasifikasi penggunaannya, yaitu kredit modal 

kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kredit investasi mencatatkan pertumbuhan tertinggi sebesar 13,62%, diikuti 

oleh kredit konsumsi sebesar 10,61%, sedangkan kredit modal kerja 

mencatatkan pertumbuhan terendah sebesar 8,35%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyaluran kredit lebih berorientasi pada pembiayaan investasi 

jangka panjang, dengan dukungan konsumsi masyarakat yang turut 
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meningkat, sementara kebutuhan pembiayaan modal kerja tumbuh lebih 

lambat. 

 

Gambar 1. 3 Trend Kredit Konsumsi Indonesia 

Sumber : (Keuangan, 2024) 

Diagram tersebut menunjukkan dinamika perkembangan kredit 

konsumsi di Indonesia selama periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, 

realisasi kredit konsumsi tercatat sebesar Rp94.034 miliar, kemudian 

mengalami peningkatan menjadi Rp109.041 miliar pada tahun 2023, dan 

kembali meningkat hingga mencapai Rp112.578 miliar pada tahun 2024. 

Pola tersebut mencerminkan adanya tren pertumbuhan yang berkelanjutan 

dari tahun ke tahun, dengan kenaikan paling menonjol terjadi pada rentang 

waktu 2022–2023. Fenomena ini mengindikasikan terjadinya pemulihan 

daya beli masyarakat secara nasional setelah masa pandemi, sekaligus 

merefleksikan meningkatnya kebutuhan akan pembiayaan konsumsi, baik 

untuk kepemilikan perumahan, kendaraan, maupun pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga. Meskipun laju pertumbuhan pada tahun 2024 cenderung 

lebih stabil dibandingkan tahun sebelumnya, kondisi ini tetap menegaskan 
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bahwa konsumsi rumah tangga merupakan salah satu pendorong utama 

permintaan kredit di Indonesia. 

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) berperan sebagai 

instrumen kebijakan fiskal yang memiliki peranan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, termasuk dalam hal 

pembiayaan dan penyaluran kredit. Pertumbuhan kredit di Indonesia pada 

hakikatnya dipengaruhi oleh tingkat efektivitas kebijakan fiskal yang 

diterapkan, sebab dukungan pembiayaan yang bersumber dari APBN  tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan likuiditas lembaga keuangan, tetapi 

juga memperluas akses pembiayaan bagi sektor usaha maupun masyarakat. 

 

Gambar 1. 4 Data APBN 2023-2024 

Sumber : (KiTa, 2024) 

Berdasarkan data realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) Indonesia mengalami tren ekspansi fiskal dari tahun 2023 ke 

2024.Pendapatan negara mengalami kenaikan dari Rp2.460,99 triliun 

menjadi Rp2.492,70 triliun. Di sisi lain, belanja negara melonjak tajam 

sebesar 15,29% menjadi Rp2.894,47 triliun. Lonjakan belanja ini 

mendorong peningkatan defisit anggaran secara signifikan, dari Rp49,57 
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triliun pada 2023 menjadi 401,77 triliun pada 2024. Keseimbangan primer 

turut mengalami penurunan tajam, mencerminkan tekanan fiscal yang 

semakin besar. Untuk menutup defisit tersebut, pembiayaan anggaran 

meningkat pesat sebesar Rp428,81 triliun. Berdasarkan proyeksi pemerintah 

dalam RAPBN 2025, pendapatan negara meningkat menjadi sekitar 

Rp2.960 triliun. Sementara itu, belanja negara diperkirakan berada di 

kisaran Rp3.300 hingga Rp3.500 triliun. Defisit anggaran diproyeksikan 

tetap terjaga dalam batas aman, yakni 1,9% hingga 2,3% terhadap PDB. 

Untuk menutup defisit tersebut, kebutuhan pembiayaan diperkiraan sebesar 

Rp520 hingga Rp620 triliun. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), khususnya pada 

pos belanja negara Non Kementerian/Lembaga (Non K/L), turut 

dialokasikan untuk mendukung penyelenggaraan program Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

perumahan masyarakat serta menjaga kesinambungan sektor konsumsi. 

Dukungan pemerintah terhadap program KPR dalam belanja Non K/L 

diwujudkan melalui berbagai skema pembiayaan, seperti subsidi 

perumahan, subsidi bunga, dan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP). Pengalokasian anggaran tersebut ditujukan untuk memperluas 

akses masyarakat terhadap pembiayaan perumahan yang layak dan 

terjangkau, sekaligus berfungsi sebagai stimulus fiskal bagi pengembangan 

sektor properti dan industri terkait. Dengan demikian, kebijakan KPR yang 

dibiayai melalui belanja negara Non K/L tidak hanya diarahkan pada 
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pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga menjadi instrumen 

kebijakan fiskal dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. 

 

Gambar 1. 5 Belanja Negara 

Sumber : (Kemenkeu, 2025) 

Realisasi belanja negara pada pos Belanja Non 

Kementerian/Lembaga (Non K/L) memperlihatkan kecenderungan yang 

fluktuasi sepanjang periode pengamatan. Pada tahun 2023, realisasi belanja 

ini tercatat sebesar Rp884,28 triliun dan mengalami peningkatan pada tahun 

2024 hingga melebihi Rp1.000 triliun, yang mencerminkan semakin 

kuatnya kontribusi Belanja Non K/L dalam mendukung pelaksanaan 

program pemerintah. Sementara itu, pada tahun 2025 penyerapan anggaran 

antar triwulan belum menunjukkan kestabilan, dengan realisasi sebesar 

Rp217,1 triliun pada Triwulan I, meningkat menjadi Rp314,4 triliun pada 

Triwulan II, kemudian menurun kembali menjadi Rp257,5 triliun pada 

Triwulan III. Kondisi tersebut menunjukkan adanya penyesuaian dalam 

implementasi program dan kebijakan fiskal, sehingga perlu dicermati 
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mengingat peran strategis Belanja Non K/L dalam pembiayaan subsidi, 

kompensasi, dan perlindungan sosial yang berdampak langsung terhadap 

perekonomian serta kesejahteraan masyarakat. 

 

Gambar 1. 6 Perkembangan Pertumbuhan KPR di Jawa 

Tengah 

Sumber : (B. Indonesia, 2025) 

Perkembangan pertumbuhan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di 

Jawa Tengah selama periode triwulan I 2022 hingga triwulan III 2025 

memperlihatkan pola yang berfluktuasi. Pada tahun 2022, laju pertumbuhan 

KPR masih relatif rendah dan bergerak pada kisaran negatif hingga positif 

terbatas, terutama pada segmen KPR dengan luas bangunan di atas 70 m². 

Memasuki tahun 2023, kinerja KPR mulai mengalami peningkatan secara 

bertahap, khususnya pada akhir tahun, seiring dengan naiknya permintaan 

pembiayaan di sektor perumahan. Pertumbuhan tertinggi tercatat pada tahun 

2024, yang ditandai dengan peningkatan signifikan pada segmen kredit ruko 

dan rukan, serta menguatnya KPR rumah tinggal, terutama untuk rumah 

dengan luas bangunan di bawah 70 m² yang mencerminkan meningkatnya 

kebutuhan hunian masyarakat kelas menengah. Namun demikian, hingga 
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triwulan III tahun 2025, pertumbuhan KPR kembali menunjukkan 

perlambatan, dengan penurunan yang cukup tajam pada kredit ruko dan 

rukan, sementara KPR rumah tinggal tetap mencatatkan pertumbuhan 

positif meskipun dalam tingkat yang lebih moderat. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya dinamika permintaan perumahan yang dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi makro serta prinsip kehati-hatian lembaga keuangan 

dalam penyaluran kredit. 

Pemulihan ekonomi nasional yang diiringi dengan meningkatnya 

peran pembiayaan telah mendorong pertumbuhan konsumsi masyarakat, 

termasuk dalam pemenuhan kebutuhan akan hunian yang layak. Dari sudut 

pandang nasabah, keterbatasan kemampuan finansial untuk melakukan 

pembelian rumah secara tunai, khususnya di tengah tren kenaikan harga 

properti, menjadikan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) sebagai alternatif 

pembiayaan yang paling rasional. Skema pembayaran secara angsuran 

dengan jangka waktu yang relatif panjang memungkinkan nasabah 

menyesuaikan beban kewajiban pembayaran dengan tingkat pendapatan 

yang dimiliki, sehingga kepemilikan rumah tetap dapat direalisasikan tanpa 

menimbulkan tekanan keuangan yang berlebihan. Oleh karena itu, KPR 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan dasar tempat 

tinggal, tetapi juga berperan dalam menjaga keberlanjutan konsumsi serta 

stabilitas kondisi keuangan rumah tangga. 

Beberapa tahun terakhir, sektor perbankan mengalami perubahan 

signifikan dalam aktivitas penyaluran kredit, yang dipengaruhi oleh 
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dinamika global dan nasional. Bank-bank di Indonesia, baik konvensional 

maupun syariah, mulai kembali aktif menyalurkan kredit guna mendorong 

pemulihan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Tren ini didorong oleh 

kondisi likuiditas kuat serta meningkatnya permintaan kredit dari sektor 

investasi, konsumsi, dan modal kerja. Menurut Labo et al ., (2023) Tingkat 

likuiditas yang tinggi mencerminkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Kredit Kepemilikan Rumahan (KPR) merupakan salah satu bentuk 

kredit konsumtif yang banyak diminati, khususnya oleh masyarakat usia 

produktif. Menurt Caniago et al ., (2025) hal ini disebabkan oleh tingginya 

harga properti yang tidak sebanding dengan pertumbuhan pendapatan, 

sehingga kepemilikan rumah secara tunai semakin sulit. Namun, KPR juga 

menimbulkan permasalahan, salah satunya adalah beban finansial jangka 

Panjang yang berisiko menyebabkan kredit bermasalah, terutama saat 

kondisi ekonomi tidak stabil. 

Menurut Simatupang et al., (2021) pemberian fasilitas Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) kepada nasabah dilakukan melalui sejumlah 

prosedur yang bertujuan untuk meminimalisasi terjadinya kredit 

bermasalah. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian nasabah yang 

mengalami kredit macet pada fasilitas KPR tersebut. PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk adalah salah satu lembaga perbankan yang 

menyediakan layanan kredit konsumtif di sektor perumahan, yang 

disalurkan kepada nasabah melalui program Kredit Pemilikan Rumah 
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(KPR). Pengambilan keputusan untuk membeli rumah menjadi langkah 

penting dalam pengelolaan aset sekaligus pemenuhan kebutuhan tempat 

tinggal. Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, permintaan 

terhadap hunian juga semakin meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur & Abdullah (2025) 

menyatakan bahwa pendapatan nasabah merupakan salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi tingkat kolektibilitas atau kelancaran pengembalian 

kredit. Di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif, kemampuan nasabah 

dalam membayar cicilan sangat dipengaruhi oleh kestabilitas dan besarnya 

pendapatan yang dimiliki. Bank BTN Syariah menjalankan prinsip kehati-

hatian dalam setiap proses penyaluran pembiayaan konsumtif. Umumnya, 

nasabah dengan pendapatan yang tinggi dan stabil memiliki peluang lebih 

besar untuk mendapatkan persetujuan atas pengajuan kreditnya. Menurut 

Wenni Wahyuandari (2024) sistem kredit mengharuskan adanya tingkat 

pendapatan yang memadai dari nasabah untuk menjamin kemampuan 

membayar angsuran dalam jangka panjang. Kebijakan ini secara tidak 

langsung memengaruhi pandangan masyarakat, di mana mereka cenderung 

mempertimbangkan besaran pendapatan yang dimiliki sebelum 

memutuskan untuk mengajukan kredit. 

Jangka waktu pembiayaan juga menjadi faktor yang memengaruhi 

daya tarik suatu produk pembiayaan. Jangka waktu ini menjadi salah satu 

pertimbangan penting dalam pengambilan kredit karena akan berpengaruh 

langsung terhadap besarnya angsuran bulanan yang harus dibayarkan. 
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Menurut Wenni Wahyuandari  (2024)  suku bunga berpotensi memengaruhi 

perubahan perilaku masyarakat dalam upaya kepemilikan rumah. Secara 

umum, semakin panjang jangka waktu yang ditetapkan, maka tingkat suku 

bunga yang dikenakan cenderung semakin tinggi. Pendapat Caniago et al ., 

(2025) semakin  fleksibel  dan  sesuai jangka  waktu  pembiayaan  yang  

ditawarkan  bank  dengan  kemampuan finansial  nasabah,  maka semakin  

besar  pula  peluang nasabah untuk mengambil KPR syariah. Oleh karena 

itu, pemahaman terhadap hubungan antara pendapatan, loyalitas, dan jangka 

waktu dengan keputusan pengambilan kredit konsumtif menjadi hal yang 

krusial bagi Bank BTN Syariah dalam merancang strategi pemasaran dan 

pengembangan produk secara efektif. 

Loyalitas nasabah terhadap Bank BTN Syariah juga merupakan 

aspek penting, terutama dalam menjaga keberlangsungan nasabah yang 

sudah ada serta mengurangi risiko pembiayaan bermasalah. Pendapat 

Suardika (2021) loyalitas merupakan sikap positif nasabah terhadap suatu 

produk, layanan, atau perusahaan, yang disertai dengan komitmen untuk 

terus melakukan pembelian serta menganjurkan produk atau layanan 

tersebut kepada orang lain. Menurut Wardani & Ari (2024) Suatu 

perusahaan dapat meraih keberhasilan jangka panjang apabila mampu 

membangun serta menjaga loyalitas nasabah secara berkelanjutan. 

Berdasaran penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil yang 

berbeda berdasarkan research gap mengenai Pendapatan nasabah, loyalitas 

nasabah, jangka waktu pembiayaan terhadap kredit konsumtif. Menurut 
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Wenni Wahyuandari (2024) menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan pengambilan kredit konsumtif. Hasil ini 

bertentangan dengan Setyaningsih et al ., (2023) yang menyatakaan bahwa 

pendapatan tidak berpengaruh terhadap pengambilan kredit konsumtif. 

Menurut Ningtiyas et al ., (2020) menyatakan bahwa loyalitas nasabah 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit konsumtif. 

Menurut Caniago et al ., (2025) menyatakan bahwa jangka waktu 

berpengaruh signifkan terhadap keputusan pengambilan kredit konsumtif. 

Hasil ini bertentangan dengan Pramesti & Hadi Utomo (2022) yang 

menyatakan bahwa jangka waktu tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

pengambilan kredit konsumtif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor  yang mempengaruhi keputusan kredit 

konsumtif, khususnya pada produk pembiayaan Kredit Pemilikan Rumh 

(KPR)  di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. Penelitian ini berfokus pada 

tiga variabel utama, yaitu pendapatan nasabah, jangka waktu pembiayaan 

dan loyalitas nasabah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan kredit konsumtif 

nasabah di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru? 

2. Apakah jangka waktu pembiayaan berpengaruh terhadap keputusan 

kredit konsumtif nasabah di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru? 
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3. Apakah loyalitas nasabah berpengaruh terhadap keputusan kredit 

konsumtif nasabah di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru? 

4. Apakah pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas nasabah secara 

simultan  berpengaruh terhadap keputusan kredit konsumtif nasabah di 

KCPS Bank BTN Syariah Solobaru? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pendapatan nasabah terhadap keputusan kredit 

konsumtif di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. 

2. Menganalisis pengaruh jangka waktu pembiayaan terhadap keputusan 

kredit konsumtif  di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. 

3. Menganalisis pengaruh loyalitas nasabah terhadap keputusan kredit 

konsumtif di KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. 

4. Menganalisis pengaruh pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas 

nasabah secara simultan terhadap keputusan kredit konsumtif KCPS 

Bank BTN Syariah Solobaru. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

keuangan dan perbankan syariah. Hasil penelitian ini dapat 

memperkaya kajian ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pembiayaan konsumtif, dengan fokus pada variabel pendapatan 
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nasabah, loyalitas nasabah, dan jangka waktu pembiayaan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan tema serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pihak manajemen Bank BTN Syariah, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dalam 

merumuskan kebijakan strategis terkait penyaluran pembiayaan 

konsumtif. Pemahaman terhadap pengaruh pendapatan nasabah, 

loyalitas nasabah, dan jangka waktu pembiayaan dapat membantu bank 

dalam menyusun strategi pemasaran yang tepat, meningkatkan 

pelayanan kepada nasabah, serta meminimalkan risiko pembiayaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Consumer Behavior Theory (Teori Perilaku Konsumen) 

Consumer Behavior Theory merupakan suatu landasan 

konseptual yang digunakan untuk memahami proses pengambilan 

keputusan oleh individu atau kelompok dalam memilih, membeli, 

menggunakan, dan mengevaluasi suatu produk atau jasa guna memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka. Teori ini menekankan bahwa perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak terbatas pada 

aspek ekonomi, melainkan juga mencakup faktor psikologis, sosial, dan 

budaya yang saling berinteraksi secara kompleks (Putri Nugraha et al ., 

2021). 

Perilaku konsumen melibatkan antara pikiran, dan Tindakan 

dalam proses konsumsi. Sifat perilaku ini cenderung dinamis karena pola 

pikir, emosi, dan perilaku konsumen dapat berubah seiring waktu dan 

situasi. Menurut pendapat Rahayu & Afrilliana (2021) perilaku 

konsumen dipahami sebagai kajian mengenai aktivitas konsumen dalam 

mencari, menggunakan, serta mengevaluasi produk dan jasa yang 

dianggap mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 
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Keputusan konsumen dalam memanfaatkan produk jasa 

keuangan dipengaruhi oleh bagaimana mereka memandang persepsi 

manfaat, tingkat risiko, serta kemampuan ekonomi yang dimiliki 

(Ferianto, 2020). Tingkat pendapatan yang mencukupi memberikan rasa 

aman dan kepercayaan diri mengajukan kredit. Di sisi lain, jangka waktu 

kredit mempengaruhi persepsi kemudahan pembayaran cicilan. Selain 

itu, loyalitas terhadap institusi keuangan, yang umumnya terbentuk 

melalui pengalaman positif di masa lalu, menjadi faktor pendorong bagi 

konsumen untuk Kembali melakukan keputusan kredit secara 

berkelanjutan. 

Consumer behavior theory, menjadi landasan teoritis yang 

esensial dalam menjelaskan proses pertimbangan yang dilakukan 

nasabah sebelum mengambil keputusan untuk mengakses kredit 

konsumtif, khususnya dalam bentuk Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

keputusan tersebut.  

2. Pendapatan  

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah pemasukan yang diperoleh individu 

maupun kelompok dalam kurun waktu tertentu. Besar kecilnya 

pendapatan akan mempengaruhi konsumsi dan gaya hidup seseorang 

(Avianti, 2022). Pendapatan dapat bersifat aktif, seperti gaji dari 

pekerjaan, maupun pasif, seperti hasil sewa aset atau dividen saham. 



18 

 

 

Menurut Fitriana (2023) Pendapatan diartikan sebagai seluruh 

bentuk penerimaan yang berasal dari berbagai sumber ekonomi, baik 

yang diperoleh individu maupun perusahaan. Dalam konteks perbankan, 

pendapatan adalah kemampuan keuangan nasabah dalam memenuhi 

tanggung jawabnya, terutama yang berkaitan dengan pinjaman atau 

pembiayaan. 

b. Penggolongan Pendapatan 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga yaitu 

(Fitriana, 2023) : 

1. Gaji dan Upah 

Imbalan yang diterima seseorang sebagai hasil dari 

pekerjaan yang dilakukan untuk pihak lain, yang 

pembayarannya dapat dilakukan secara harian, mingguan, 

maupun bulanan. 

2. Pendapatan usaha sendiri 

Merupakan nilai bersih dari total hasil produksi setelah 

dikurangi berbagai biaya yang dibayarkan, dimana usaha 

tersebut dimiliki secara pribadi.Tenaga kerja yang digunakan 

berasal dari anggota keluarga sendiri, dan biaya seperti sewa 

modal serta pengeluaran lain umumnya tidak diperhitungkan 

secara eksplisit. 

3. Pendapatan usaha lain 
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Merupakan jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 

melibatkan tenaga kerja secara langsung, dan umumnya bersifat 

sebagai pendapatan tambahan. 

3. Jangka Waktu 

a. Pengertian Jangka Waktu 

Jangka waktu merupakan periode atau rentang waktu tertentu. 

Menurut Pratiwi  (2023) Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki 

jangka waktu tertentu untuk pelunansannya, sesuai dengan 

kesepakatan antara pihak terkait. Periode tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai jangka pendek, jangka menengah, atau 

jangka panjang, tergantung pada durasi waktu pengembalian 

pembiayaan yang telah ditetapkan. Maka, semakin panjang jangka 

waktu kredit yang diberikan, semakin besar pula potensi risiko yang 

dihadapi. Oleh karena itu, bank cenderung menetapkan tingkat suku 

bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan kredit jangka pendek. 

Jangka waktu merupakan waktu jatuh tempo debitur dalam 

membayar seluruh nilai pinjaman (Sabu, 2021). Menentukan jangka 

waktu kredit secara tepat tidak hanya penting untuk menjaga 

kesehatan keuangan bank, tetapi juga membantu nasabah agar lebih 

mudah melunasi kewajiban kreditnya. 

b. Klasifikasi Jangka Waktu 

Jangka waktu pembiayaan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori yaitu (Ritonga, 2021) : 
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1. Jangka pendek, yaitu yang mencakup periode kurang dari satu tahun 

atau maksimal satu tahun. 

2. Jangka menengah, yaitu jangka waktu dengan durasi antara satu 

tahun hingga tiga tahun. 

3. Jangka panjang, yaitu pembiayaan yang memiliki masa pelunasan 

lebih dari tiga tahun atau bahkan lima tahun.  

4. Loyalitas nasabah 

a. Pengertian Loyalitas  

Loyalitas nasabah merupakan kondisi di mana seorang nasabah 

secara konsisten menggunakan produk atau layanan dari suatu 

perusahaan serta merekomendasikannya kepada orang lain karena 

merasa puas dan memiliki kepercayaan terhadap produk atau layanan 

tersebut. Menurut Azizah (2021) dalam upaya mewujudkan 

konsumen loyal, perusahaan perlu merancang strategi, seperti 

memperbaiki kualitas pelayanan dan kualitas produk serta 

memperkirakan letak pesaing dan besarnya peluang pasar.Hasil dari 

loyalitas memperikan manfaat jangka panjang dan kumulatif. 

Merujuk pada pendapat Hasanah (2023) loyalitas dapat diartikan 

sebagai komitmen dari pelanggan untuk terus melakukan pemesanan 

atau pembelian ulang terhadap produk atau jasa yang menjadi 

pilihannya, sebagai bentuk sikap yang konsisten di masa mendatang, 

walaupun perilaku tersebut bisa dipengaruhi oleh situasi tertentu 

maupun aktivitas pemasaran. Loyalitas nasabah mencakup dua 
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komponen utama, yaitu kesetiaan dan perilaku konsumen dalam 

melakukan pembeliaan. Loyalitas nasabah juga memiliki implikasi 

ekonomi yang signifikan. Nasabah yang sudah loyal umumnya 

memerlukan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan upaya 

yang dibutuhkan untuk menarik nasabah baru. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas nasabah 

Berdasarkan pendapat Amelia (2023) beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi loyalitas nasabah diantaranya : 

1. Kualitas produk 

Kualitas produk yang baik secara langsung berkontribusi 

terhadap meningkatnya kepuasan pelanggan, dan apabila hal 

tersebut diterapkan secara konsisten kepada pelanggan, maka akan 

memperkuat tingkat kepuasan yang dirasakan oleh mereka. 

2. Kualitas pelayanan 

Pelayanan yang berkualitas merupakan suatu keharusan dan 

harus dilakukan secara profesional serta sesuai standar. Keunggulan 

dalam suatu produk jasa terletak pada karakteristik unik yang 

dimilikinya. Selain itu, kualitas layanan yang diberikan oleh pihak 

bank harus sesuai dengan harapan dan kebutuhan nasabah. 

3. Emosional 

Aspek emosional dalam konteks ini merujuk pada keyakinan 

yang dimiliki seseorang untuk dapat meningkatkan kualitas 

usahanya. Keyakinan tersebut menjadi pemicu munculnya ide-ide 
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kreatif yang berpotensi mendorong perkembangan dan kemajuan 

usaha. 

4. Harga 

Secara umum, konsumen cenderung menginginkan produk 

atau layanan yang berkualitas dengan harga yang terjangkau. Dalam 

hal ini, harga sering dipersepsikan sebagai konsekuensi dari kualitas. 

Artinya, harga yang tinggi dianggap sebagai hasil dari mutu produk 

yang unggul atau layanan yang diberikan secara optimal. 

5. Biaya 

Banyak pihak beranggapan bahwa perusahaan yang 

menginvestasikan dana besar dalam kegiatan promosi maupun 

produksi cenderung menghasilkan produk yang berkualitas dan 

mampu memberikan kepuasan kepada konsumen. Hal ini pada 

akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk 

tersebut. 

5. Kredit konsumtif  

Kredit konsumtif umumnya digunakan untuk membeli barang-

barang bernilai tinggi yang bukan kebutuhan utama, seperti kendaraan 

pribadi (mobil dan motor), perangkat elektronik atau gadget, perabotan 

rumah tangga, dan sejenisnya. Menurut Adi Caksana & Wulandari 

(2021) kredit konsumtif merupakan fasilitas pinjaman yang diberikan 

oleh bank atau lembaga keuangan non-bank kepada nasabah dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau dikonsumsi secara 
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langsung. Pembayaran angsuran atau cicilan kredit konsumtif berasal 

dari penghasilan atau gaji yang diterima oleh debitur. 

Salah satu bentuk umum dari kredit konsumtif adalah Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR). KPR merupakan fasilitas pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah untuk membantu dalam memiliki rumah 

tinggal, di mana pelunasannya dilakukan secara bertahap sesuai jangka 

waktu yang telah ditentukan. Menurut Wenni Wahyuandari (2024) 

masyarakat umumnya akan mempertimbangkan secara matang berbagai 

aspek, termasuk kemampuan finansial dan potensi risiko yang mungkin 

timbul di masa mendatang. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa bahan pertimbangandalam penelitian ini akan 

dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh bebrapa peneliti yang 

pernah penulis baca diantaranya: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1 Suprapto & 

Puryandani 

(2020) 

Analisis pengaruh 

kualitas layanan, 

suku bunga, 

pendapatan, dan 

pendidikan 

terhadap nasabah 

mengambil kredit 

produktif di Bank 

jateng Capem 

Margasari 

a. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

b. Populasi dalam 

penelitian ini 

berjumlah 164 

orang. 

c. Sampel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

proporsional 

• Kualitas 

layanan dan 

Pendidikan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

mengambil  

kredit 

produktif. 
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random 

sampling. 

d. Pengujian 

hipotesis dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear berganda. 

• Pendapatan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

mengambil  

kredit 

produktif. 

• Suku bunga 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

mengambil 

kredit 

produktif. 

2 Caniago et 

al ., (2025) 

Analisis pengaruh 

pendapatan, suku 

bunga, dan jangka 

waktu, 

pembayaran kredit 

terhadap 

keputusan nasabah 

dalam 

pengambilan 

Kredit 

Kepemilikan 

Rumah (KPR) 

pada Bank Syariah 

a. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

b. Populasi dalam 

penelitian ini 

berjumlah 400 

orang. 

c. Sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

purposive 

sampling. 

d. Pengujian 

hipotesis dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear berganda. 

• Pendapatan 

memiliki 

pengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

nasabah dalam 

mengambil 

KPR. 

• Suku bunga 

berpengaruh 

pada preferensi 

nasabah. 

• Jangka waktu 

berpengaruh 

signifikan. 

3 Ningtiyas 

et al ., 

(2020) 

Pengaruh tingkat 

suku bunga, 

kualitas pelayanan 

dan loyalitas 

nasabah terhadap 

keputusan 

pengambilan 

kredit KSP XX 

a. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

b. Populasi dalam 

penelitian ini 

berjumlah 150 

orang. 

• Tingkat suku 

bunga tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pengambilan 

kredit. 
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c. Sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

simple random 

sampling. 

d. Pengujian 

hipotesis dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

uji regresi 

linear berganda. 

 

• Kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pengambilan 

kredit. 

• Loyalitas 

berpengaruh 

terhadap 

pengambilan 

kredit. 

4 Adi 

Caksana & 

Wulandari  

(2021) 

Faktor faktor yang 

mempengaruhi 

keputusan kredit 

konsumtif pada 

aparatur sipil 

negara Kecamatan 

Lumajang 

a. Penelitian ini 

menggunakan 

metode  

kuantitatif. 

b. Populasi dalam 

penelitian ini 

86 orang. 

c. Sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

simple random 

sampling. 

d. Pengujian 

hipotesis dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

uji regresi 

linear 

berganda. 

• Literasi 

keuangan dan 

sifat 

materialism 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pengambilan 

kredit. 

• Jenis kelamin 

dan tingkat 

pendidikan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pengambilan 

kredit. 

5 harahap 

rifqah  

(2022) 

Pengaruh jangka 

waktu, suku bunga 

dan jaminan 

pinjaman terhadap 

besarnya kredit 

macet 

a. Penelitian ini 

menggunakan 

metode  

kuantitatif. 

b. Populasi dalam 

penelitian ini 

263 orang. 

c. Sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

purposive 

sampling 

Jangka waktu, 

suku bunga, dan 

jaminan 

pinjaman 

berpengaruh 

terhadap kredit 

macet. 
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d. Pengujian 

hipotesis 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda. 

 

Sumber: Data disusun, 2025 

 

C. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan studi penelitian terdahulu serta kajian teori, maka 

dibuat kerangka penilitian sebagai berikut :  

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Sumber: Disusun oleh peneliti, 2025  

 

Sesuai dengan model kerangka diatas, maka variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari :  

X1 = Pendapat nasabah 

X2 = Jangka waktu 
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X3 = Loyalitas nasabah 

Y   = Keputusan kredit konsumtif 

D. Hipotesis 

Berdasarkan penelitian  Pratiwi (2023) Hipotesis adalah dugaan 

sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis menjadi dasar 

untuk menentukan arah analisis data serta pengujian hubungan antar 

variable. Hipotesis bersifat prediktif dan akan diuji kebenarannya melalui 

proses penelitian yang sistematis.  

1. Pendapatan Terhadap Keputusan Kredit Konsumtif 

Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 

kondisi keuangan seseorang, termasuk dalam pengambilan keputusan 

terhadap kredit konsumtif seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

Individu dengan pendapatan yang stabil dan mencukupi umumnya 

memiliki keyakinan lebih tinggi dalam memutuskan untuk 

memanfaatkan fasilitas kredit jangka Panjang. Dalam proses 

pengambilan keputusan KPR, pandangan terhadap kestabilan dan 

kecukupan pendapatan berfungsi sebagai landasan utama dalam 

mengevaluasi tingkat risiko, kenyamanan finansial, serta kecocokan 

jangka waktu kredit dengan keadaan ekonomi keluarga. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan  Avianti (2022) Pendapatan merupakan 

jumlah pemasukan yang diperoleh oleh individu atau kelompok dalam 

kurun waktu tertentu. Tinggi rendahnya pendapatan tersebut dapat 
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memengaruhi pola konsumsi serta gaya hidup seseorang. 

Keterkaitan hal ini dapat dijelaskan melalui Consumer behavior 

theory, yang berfokus pada cara individu menentukan keputusan 

pembelian dengan mempertimbangkan preferensi pribadi, keterbatasan 

anggaran, serta persepsi terhadap manfaat dan risiko yang mungkin 

timbul. Dalam kerangka teori ini, konsumen diasumsikan bersikap 

rasional dalam mengevaluasi berbagai alternatif, lalu memilih pilihan 

yang dirasa paling optimal  berdasarkan nilai guna yang dapat diperoleh 

dari sumber daya yang dimiliki, termasuk pendapatan. Maka dari itu, 

keputusan untuk mengambil KPR tidak hanya didasarkan pada 

kebutuhan akan hunian, tetapi juga mencerminkan perilaku konsumsi 

jangka panjang yang mempertimbangkan keseimbangan antara 

pendapatan dan pengeluaran rutin. 

Menurut hasil penelitian Wenni Wahyuandari (2024) menunjukkan 

bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR). Semakin tinggi pendapatan, maka 

semakin besar pula kemungkinan nasabah merasa mampu untuk 

menanggung beban angsuran bulanan, termasuk bunga dan biaya 

tambahan lainnya. Sebaliknya, pendapatan yang tidak pasti atau 

fluktuatif dapat menimbulkan keraguan dan mengurangi keinginan 

untuk mengakses kredit jangka panjang, seperti KPR. Temuan ini 

diperkuat oleh studi Caniago et al ., (2025) bahwa pendapatan 

berpengaruh positif terhadap keputusan Kredit Pemilikan Rumah 
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(KPR). Kedua temuan ini mendukung hipotesis bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan kredit konsumtif, 

khususnya dalam konteks Kredit Pemilikan Rumah.  

H1 : Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan Kredit 

Konsumtif 

2. Jangka Waktu terhadap Keputusan Kredit Konsumtif 

Jangka waktu merupakan salah satu faktor krusial yang 

dipertimbangkan oleh konsumen saat mengambil keputusan dalam 

kredit konsumtif. Menurut Pramesti & Hadi Utomo (2022) durasi tenor 

kredit akan memengaruhi besarnya cicilan bulanan yang harus 

dibayarkan. Umumnya, konsumen akan memilih jangka waktu kredit 

yang sejalan dengan kemampuan finansial dan perencanaan keuangan 

jangka panjang mereka. 

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui Consumer behavior theory, 

yang menyatakan bahwa dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian, individu akan mempertimbangkan keuntungan dan potensi 

risiko dari setiap pilihan yang tersedia. Konsumen bersifat rasional dan 

akan memilih skema kredit yang paling sesuai dengan kondisi keuangan 

mereka dan mampu memberikan rasa aman serta kepuasan secara 

finansial. Oleh karena itu, pilihan terhadap jangka waktu kredit 

mencerminkan pola perilaku konsumsi yang dipengaruhi tidak hanya 

oleh tingkat pendapatan, tetapi juga oleh persepsi terhadap risiko, 
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kemampuan dalam mengelola keuangan, serta rencana keuangan 

jangka panjang yang dimiliki. 

Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Caniago et al ., 

(2025) bahwa jangka waktu berpengaruh positif terhadap keputusan 

keputusan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Sedangkan, menurut 

harahap rifqah (2022) jangka waktu berpengaruh positif terhadap kredit 

macet. Dengan demikian, fleksibilitas dan penyesuaian terhadap jangka 

waktu menjadi salah satu faktor penting dalam memengaruhi keputusan 

pengajuan kredit. 

H2 : Jangka waktu berpengaruh terhadap keputusan Kredit 

Konsumtif 

3. Loyalitas nasabah terhadap Keputusan kredit konsumtif 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Amelia (2023) Loyalitas 

adalah sikap atau bentuk kesetiaan yang ditunjukkan oleh pelanggan 

atau nasabah terhadap produk atau layanan yang mereka gunakan dari 

suatu penyedia barang atau jasa. Loyalitas nasabah merupakan wujud 

dari komitmen jangka panjang terhadap institusi keuangan, yang 

tercermin melalui rasa percaya, kepuasan, serta keinginan untuk terus 

memanfaatkan produk atau layanan yang ditawarkan. Pengalaman 

positif yang diperoleh nasabah mampu menumbuhkan rasa nyaman dan 

membangun kepercayaan untuk melakukan transaksi berskala besar dan 

jangka panjang, seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR), yang 

memerlukan tanggung jawab keuangan dalam jangka waktu lama. Oleh 
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karena itu, loyalitas tidak hanya mempererat hubungan emosional 

antara nasabah dan lembaga keuangan, tetapi juga menjadi faktor 

penting dalam memperkuat keyakinan saat mengambil keputusan 

keuangan. 

Hubungan ini dapat dianalisis melalui consumer behavior theory, 

yang mengemukakan bahwa keputusan konsumsi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari dalam diri individu seperti sikap, pengalaman, 

dan persepsi, maupun dari luar seperti reputasi merek dan mutu 

pelayanan. Melalui pendekatan perilaku konsumen yang bersifat 

holistik, loyalitas nasabah dipahami sebagai hasil dari interaksi yang 

kompleks antara persepsi nilai, pengalaman pribadi dalam 

menggunakan layanan, dan tingkat kepuasan yang konsisten. Dalam 

konteks kredit konsumtif seperti KPR, loyalitas berperan penting dalam 

mendorong nasabah untuk tetap mempercayakan pembiayaan mereka 

pada bank yang sama, karena adanya keyakinan terhadap kredibilitas 

institusi, kemudahan prosedur, serta kualitas hubungan yang telah 

terbangun. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningtiyas et al ., 

(2020) loyalitas berpengaruh positif terhadap pengambilan kredit. Hal 

ini berarti bahwa semakin loyal seorang nasabah, maka keputusan 

pengambilan kredit juga akan meningkat. Dengan demikian, pendapat 
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tersebut mendukung hipotesis loyalitas nasabah berpengaruh terhadap 

keputusan kredit. 

H3 : Loyalitas nasabah berpengaruh terhadap keputusan Kredit 

konsumtif 

4. Pendapatan, Jangka waktu, dan Loyalitas nasabah terhadap 

Keputusan kredit konsumtif 

Hipotesis dalam penelitian ini disusun untuk menguji pengaruh 

pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas nasabah terhadap keputusan 

kredit konsumtif. Keputusan nasabah dalam mengambil kredit 

konsumtif merupakan hasil dari pertimbangan berbagai faktor yang 

saling berkaitan, tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor secara 

terpisah. Pendapatan nasabah berperan sebagai indikator kemampuan 

finansial dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran secara 

berkelanjutan selama masa kredit, sedangkan jangka waktu kredit 

menentukan besarnya angsuran yang harus dibayarkan setiap periode. 

Jangka waktu yang lebih panjang cenderung menghasilkan cicilan yang 

lebih ringan, namun meningkatkan total biaya kredit yang harus 

ditanggung oleh nasabah, sehingga menjadi pertimbangan penting 

dalam pengambilan keputusan kredit konsumtif. 

Selain faktor finansial, loyalitas nasabah juga berperan dalam 

memengaruhi keputusan kredit konsumtif. Loyalitas mencerminkan 

tingkat kepercayaan, kepuasan, serta pengalaman positif nasabah 

terhadap produk dan layanan lembaga keuangan. Nasabah dengan 
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tingkat loyalitas yang tinggi cenderung memiliki keyakinan yang lebih 

kuat dalam menggunakan kembali produk kredit yang ditawarkan. 

Dengan demikian, pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas nasabah 

saling melengkapi dan secara simultan diduga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit konsumtif. 

Hipotesis ini didasarkan pada Consumer Behavior Theory yang 

menyatakan bahwa keputusan konsumen merupakan hasil dari proses 

evaluasi berbagai faktor internal dan eksternal sebelum menggunakan 

suatu produk atau jasa. Dalam konteks kredit konsumtif, keputusan 

nasabah dipengaruhi oleh pertimbangan rasional terkait kemampuan 

finansial, seperti tingkat pendapatan dan jangka waktu kredit, serta 

faktor psikologis yang terbentuk dari pengalaman dan interaksi 

sebelumnya dengan lembaga keuangan. Pendapatan mencerminkan 

kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

angsuran secara berkelanjutan, sedangkan jangka waktu kredit 

berkaitan dengan pertimbangan biaya dan manfaat yang akan 

ditanggung selama masa kredit. Di samping itu, loyalitas nasabah 

mencerminkan sikap, kepercayaan, dan pengalaman positif yang 

memengaruhi keyakinan nasabah dalam mengambil keputusan kredit. 

Dengan demikian, berdasarkan Consumer Behavior Theory, keputusan 

kredit konsumtif merupakan hasil interaksi antara kemampuan 

finansial, pertimbangan biaya dan manfaat, serta sikap dan kepercayaan 

nasabah, sehingga pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas nasabah 
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secara simultan diduga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

kredit konsumtif. 

H4 : Pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas nasabah 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan Kredit 

konsumtif 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pendapatan, jangka 

waktu, dan loyalitas nasabah terhadap keputusan kredit konsumtif pada 

nasabah KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan kredit 

konsumtif pada nasabah KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. 

2. Jangka waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan kredit 

konsumtif pada nasabah KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. 

3. Loyalitas nasabah berpengaruh signifikan terhadap keputusan kredit 

konsumtif pada nasabah KCPS Bank BTN Syariah Solobaru. 

4. Pendapatan, jangka waktu, dan loyalitas nasabah berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan kredit konsumtif pada nasabah KCPS 

Bank BTN Syariah Solobaru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang 

telah diuraikan, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Adapun saran-saran yang 

disampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Lembaga keuangan (KCPS Bank BTN Syariah 

Sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendapatan 

dan loyalitas nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan kredit konsumtif, KCPS Bank BTN Syariah Solobaru 

disarankan untuk terus memperkuat analisis pendapatan calon nasabah 

sebagai dasar utama dalam penilaian kelayakan kredit. Di samping itu, 

bank perlu meningkatkan strategi dalam membangun dan menjaga 

loyalitas nasabah melalui peningkatan kualitas pelayanan, transparansi 

informasi pembiayaan, serta pemberian kemudahan dan kenyamanan 

dalam proses pengajuan kredit. Meskipun variabel jangka waktu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan kredit konsumtif, bank tetap 

disarankan untuk menyediakan variasi jangka waktu pembiayaan yang 

fleksibel dan disesuaikan dengan kemampuan finansial nasabah guna 

meminimalkan risiko kredit. 

2. Bagi Nasabah 

Nasabah diharapkan mampu mempertimbangkan tingkat pendapatan 

yang dimiliki secara cermat sebelum mengambil keputusan kredit 

konsumtif, sehingga kewajiban pembayaran angsuran dapat dipenuhi 

secara berkelanjutan. Selain itu, nasabah juga disarankan untuk 

mempertimbangkan jangka waktu pembiayaan secara rasional dengan 

memperhatikan total beban biaya kredit yang akan ditanggung dalam 

jangka panjang, agar keputusan kredit yang diambil tidak menimbulkan 

permasalahan keuangan di kemudian hari. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

keputusan kredit konsumtif, seperti tingkat suku bunga atau margin 

pembiayaan, kualitas pelayanan, persepsi risiko, dan literasi keuangan. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek dan periode 

penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif serta dapat 

digeneralisasikan pada lembaga keuangan dan wilayah yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisoner Penelitian 

KUISONER PENELITIAN 
Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Kredit Konsumtif  Bank BTN Syariah 

Solobaru 

DATA RESPONDEN 
Nama   :  

Email/No Hp  : 

Jenis Kelamin  : Perempuan   Laki-laki  

Alamat   : 

Kecamatan  :  

 Baki    Mojolaban 

 Bendosari   Nguter 

 Bulu    Polokarto 

 Gatak    Sukoharjo 

 Grogol    Tawangsari 

 Kartasura   Weru 

Kabupaten  : 

Pekerjaan:  

PNS         Wirausaha 

Karyawan Swasta   Lainnya ………. 

Karyawan BUMN  
Penghasilan setiap bulan : 

< Rp 1.000.000  

Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 

Rp 3.000.000 – Rp 6.000.000  

>Rp 6.000.000 

Pendidikan terakhir : 

SD    SMA/K 

SMP    Perguruan Tinggi 
Bentuk pembiayaan yang saat ini anda ambil : 

 Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR)  

 Pembiayaan Konsumtif (Multimanfaat, Multijasa) 

Berilah tanda (✔) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan-

pernyataan berikut ini. Gunakan skala likert dengan keterangan di bawah ini :  

STS     : Sangat Tidak Setuju 

TS       : Tidak Setuju 

S          : Setuju 

SS      : Sangat Setuju 

 



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

Pendapatan (X1) 

1 Saya memilih pembiayaan KPR di BTN 

Syariah Solobaru karena saya memiliki 

penghasilan tetap dari pekerjaan saya. 

    

2 Penghasilan yang saya terima satu bulan 

cukup untuk untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran angsuran KPR di BTN Syariah. 

    

3 Dengan pendapatan saya saat ini, saya yakin 

mampu melunasi seluruh cicilan KPR di 

BTN Syariah Solobaru sampai masa 

pembiayaan selesai. 

    

4 Saya memiliki penghasilan tambahan di luar 

pekerjaan utama yang digunakan untuk 

mendukung pembayaran KPR di BTN 

Syariah Solobaru. 

    

5 Saya menjalankan usaha sampingan selain 

pekerjaan utama, sehingga saya merasa 

mampu mengajukan pembiayaan KPR di 

BTN Syariah Solobaru. 

    

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

Jangka Waktu (X2) 

1 Saya membayar angsuran KPR secara 

bertahap sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. 

    

2 Jangka waktu pembiayaan KPR yang 

saya ambil tidak memberatkan kondisi 

keuangan saya. 

    

3 Jangka waktu pembayaran KPR yang 

saya pilih sudah sesuai dengan harapan 

saya. 

    

4 Tenor angsuran KPR yang ditawarkan 

sesuai dengan kemampuan finansial dan 

kebutuhan saya. 

    

5 Sistem pembayaran angsuran KPR yang 

ditawarkan sesuai dengan kondisi 

keuangan saya. 

    

 



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

Loyalitas Nasabah (X3) 

1 Saya berencana untuk terus 

menggunakan layanan pembiayaan KPR 

di Bank BTN Syariah Solobaru secara 

berkelanjutan. 

    

2 Saya bersedia menggunakan produk 

pembiayaan lain yang ditawarkan oleh 

Bank BTN Syariah Solobaru selain KPR. 

    

3 Saya akan merekomendasikan Bank BTN 

Syariah kepada teman, keluarga, atau 

kerabat yang ingin mengajukan KPR. 

    

4 Saya merasa puas dengan pelayanan 

dan produk KPR di Bank BTN Syariah 

sehingga tidak tertarik pada penawaran 

serupa bank lain. 

    

5 Fasilitas pembiayaan yang tersedia di 

Bank BTN Syariah Solobaru cukup 

lengkap sehingga saya berminat untuk 

kembali menggunakan jasanya. 

    

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

Keputusan Nasabah (Y) 

1 Saya memastikan bahwa pengajuan 

pembiayaan KPR yang saya lakukan 

sesuai dengan kebutuhan tempat tinggal 

saya. 

    

2 Saya memproleh informasi mengenai 

produk KPR Bank BTN Syariah 

Solobaru dari  berbagai sumber 

sebelum memutuskan untuk 

mengajukan kredit. 

    

3 Saya merasa yakin dengan keputusan 

yang saya ambil untuk mengajukan 

pembiyaan KPR di Bank BTN Syariah 

Solobaru. 

    

4 Saya percaya bahwa saya telah memilih 

fasilitas KPR terbaik yang ditawarkan 

    



 

 

oleh Bank BTN Syariah di masa 

mendatang. 

5 Saya memiliki keinginan untuk kembali 

mengajukan pembiyaan di Bank BTN 

Syariah Solobaru di masa mendatang. 

    

 

  


